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 Artificial Intelligence (AI) memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pendidikan, terutama dalam konteks filsafat ilmu  pendidikan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengukur dampak AI terhadap pemahaman 

mahasiswa teknologi pendidikan mengenai epistemologi, ontologi, dan 

aksiologi pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif dengan desain survei yang melibatkan 30 Guru dari berbagai 

Jenjang  di Kalimatan Barat.  Data dikumpulkan melalui kuesioner 

dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan uji regresi linear 

berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa AI memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

pemahaman epistemologis (p < 0,05), di mana 65% responden merasa AI 

membantu mereka mengakses pengetahuan dengan lebih efisien. Secara 

ontologis, 50% responden menganggap AI mengubah peran pengajar 

menjadi fasilitator, sementara 40% merasa bahwa AI dapat mengurangi 

interaksi langsung antara pengajar dan siswa. Dari perspektif aksiologi, 

terdapat kekhawatiran tentang etika penggunaan AI, dengan 55% 

responden mempertanyakan bagaimana AI mempengaruhi nilai-nilai 

sosial dalam pendidikan. Temuan ini menekankan pentingnya 

pengintegrasian perspektif etis dan filosofis dalam pengembangan AI di 

bidang pendidikan, guna memastikan bahwa teknologi ini mendukung 

tujuan pendidikan yang holistik dan humanistik. 
 

Kata Kunci:  
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 Artificial Intelligence (AI) has a significant impact on education, especially 

in the context of the philosophy of educationscience. This study aims to 

measure the impact of AI on educational technology students' understanding 

of the epistemology, ontology, and axiology of education. This study uses a 

descriptive quantitative method with a survey design involving 30 teachers 

from various levels in West Kalimantan. Data were collected through a 

questionnaire with a Likert scale and analyzed using multiple linear 

regression tests with the help of SPSS software. The results of the statistical 

test showed that AI had a significant positive effect on epistemological 

understanding (p <0.05), where 65% of respondents felt that AI helped them 

access knowledge more efficiently. Ontologically, 50% of respondents 

considered that AI changed the role of teachers to facilitators, while 40% felt 

that AI could reduce direct interaction between teachers and students. From 

an axiological perspective, there are concerns about the ethics of using AI, 

with 55% of respondents questioning how AI affects social values in 

education. These findings emphasize the importance of integrating ethical 

and philosophical perspectives in the development of AI in education, to 

ensure that this technology supports holistic and humanistic educational 

goals. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2024, kemajuan teknologi 

semakin berkembang pesat, salah satunya 

dalam bidang pendidikan. Universitas Negeri 

Tanjungpura (UNTAN) Pontianak tidak 

ketinggalan dalam memanfaatkan teknologi 

canggih seperti Artificial Intelligence (AI) 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya di program studi Teknologi 

Pendidikan.  Menurut (Nasri 2014) Salah satu 

bagian dari ilmu informatika adalah Artificial 

Inteligence atau yang biasa kita kenal dengan  

sebutan  kecerdasan  buatan, merupakan ilmu  

yang  didalamnya mempelajari tentang  

bagaimana  membuat  mesin  (komputer)  

dapat  melakukan  sistem  komputasi  atau 

perhitungan  seperti layaknya seorang manusia 

bahkan dapat menjadi lebih baik dari manusia 

itu  sendiri. Menurut (Kusumawardani,2019) 

Pemikiran tentang kecerdasan buatan diawali 

ketika Alan menerbitkan sebuah karya tulisan 

pada tahun 1950 yang berjudul mesin 

komputer dan kecerdasan. Sehingga akhirnya 

muncul suatu konsepkecerdasan  modern  

dimana  sebuah  mesin  (komputer)  memiliki 

kemampuan  penalaran, pembelajaran,  

perencanaan  dan  kreativitas  layaknya  pola  

fikir  manusia   Kehadiran kecerdasan buatan 

telah ada sejak lama dan harus tetap 

diperbaharui secara terus- menerus  agar  dapat  

menyesuaikan  atau  beradaptasi  dengan  

perkembangan teknologi yang   mendukung   

kehidupan   manusia   melalui perangkat   

pendukung   seperti   komputer. Kecerdasan 

buatan modern  memiliki sifat yang permanen  

dan  konsisten sehingga  membuat suatu  

sistem  menjadi  lebih  efisien  dan  ringan. 

Dengan  menggunakan  teknologi  kecerdasan 

buatan,   pengguna   akan   menjadi   lebih   

kreatif   dan   inovatif,   karena   kecerdasan   

buatan merupakan  sebuah  sistem  yang  

sangat  efisien  daripada  teknologi  lainya. 

Kelebihan  yang dimiliki oleh kecerdasan 

buatan salah satunya adalah dapat melakukan 

penduplikasian suatu sistem secara mudah dan 

cepat , sehingga dapat menangani pekerjaan 

lebih banyak dan cepat (Nasution, 2020)  

Menurut (Nurfalrhalnalh, 2019) 

Perkembalngaln dalri teknologi kecerdalsaln 

bualtaln tidalk lepals dalri peraln ilmu fisalfalt. Hall 

ini dikalrenalkaln ilmu kecerdalsaln alkaln muncul 

setelalh terjaldi pengkaljialn dallalm filsalfalt. 

Secalral halrfialh filsalfalt sendiri aldallalh tempalt 

perpijalk daln alsall usul altalu inti dalri 

pembentukaln ilmu itu, yalng beralrti filsalfalt 

aldallalh dalsalrnyal ilmu pengetalhualn. Menurut 

Revolusi industri 4.0 mempengalruhi perilalku 

malnusial termalsuk ekosistemnyal. Dunial 

internet ketikal memalsuki eral revolusi industri 

4.0 mengallalmi perkembalngaln penyimpalnaln 

big daltal yalng salngalt besalr daln almaln dengaln 

cloud computing (Sulistyowalti, 2021). Paldal 

eral serbal tekhnologi sekalralng ini bisal 

diketalhui balhwal semual peralngkalt elektronikal 

altalu komputer calnggih selallu menggunalkaln 

peralngkalt kecerdalsaln bualtaln, termalsuk 

ChaltGPT (Geerling, Malteer, Wooten, & 

Dalmodalraln, 2023. Oleh kalrenal itu kecerdalsaln 

bualtaln dallalm pembentukalnnyal memiliki 

lalndalsaln utalmal berupal filsalfalt, selalin itu  jugal  
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aldal  beberalpal  lalndalsaln  yalng  digunalkaln  

dallalm  pembentukaln  kecerdalsaln  bualtaln, 

dialntalralnyal aldallalh Maltemaltikal, Psikologi, 

Rekalyalsal Komputer daln balhalsal (linguistik).  

Secalral  etimologi,  kaltal  filsalfalt  

sendiri  beralsall  dalri balhalsal Yunalni,  yalitu 

philosophial, terdiri   dalri   kaltal philos yalng   

beralrti   cintal   altalu   salhalbalt   daln   kaltal 

Sophialyalng   beralrti kebijalksalnalaln,kealrifaln 

altalu pengetalhualn. Jaldi, dalpalt dialrtikaln kaltal 

philosophialberalrti  cintal  paldal  kebijalksalnalaln  

altalu  cintal  paldal  kebenalraln, dallalm  hall  ini  

kebenalraln  ilmu  pengetalhualn (Poedjialdi & 

ALl-Muchtalr, 2014). Menurut (Ummalh,  2018) 

Secalral   ringkals   dalpalt dikaltalkaln balhwal 

filsalfalt meliputi limal calbalng  pembalhalsaln  

yalkni:  logikal,  estetikal,  etikal,    politikal    daln    

metalfisikal Berikut aldallalh fungsi dalri ilmu 

filsalfalt secalral keseluruhaln, yalkni: 1.Filsalfalt 

sebalgali allalt yalng digunalkaln untuk mencalri 

sualtu kebenalraln dalri segallalalspek daln 

fenomenal yalng aldal 2.Filsalfalt  malmpu  

mempertalhalnkaln,  menunjalng  daln  melalwaln  

altalu  berdiri paldal  galris netrall terhaldalp 

palndalngaln-palndalngaln filsalfalt lalinnyal. 3. 

Filsalfalt  dalpalt  memberikaln  pengertialn  

tentalng  calral  hidup,  palndalngaln  hidup  daln 

palndalngaln dunial. 4 .Filsalfalt  memberikaln  

aljalraln  tentalng  moralldaln  etikal yalng  bergunal 

dallalm  kehidupalnbermalsyalralkalt. Jurnall 

Inovalsi Teknik daln Edukalsi Teknologi, 1(8), 

2021, 599-611601.  Menurut 

(Ralmaldialnal,2018) Filsalfalt  dalpalt  menjaldi 

sebualh sumber  inspiralsi altalupunpedomaln  

untuk  kehidupaln malnusial  dallalm  segallal  

sendialspek  kehidupaln,  seperti  ekonomi,  

politik,  hukum  daln lalin sebalgalinyal 

(Ralmaldialnal, 2018).  

Filsalfalt mengaljalrkaln untuk tetalp 

rendalh halti altals semual yalng dimiliki salalt ini, 

seperti yalng  dialjalrkaln  Socraltes.  Socraltes  

mengaljalrkaln  kerendalhaln  halti  bukaln  halnyal  

bicalral  altalu bialsal-bialsal  saljal.  Palral  filsuf  

selallu  merenungkaln  daln  meruntuhkaln  

fondalsi  dalsalr.  Menurut palndalngaln  Plalto  

balhwal  filsalfalt  aldallalh  pengetalhualn  yalng  

bertujualn  untuk  memperoleh pengetalhualn   

tentalng   kebenalraln   primordiall,   daln   

palndalngaln   ALristoteles   tentalng   filsalfalt 

sebalgali  ilmu  (pengetalhualn)  mencalkup  

kesalbalraln  yalng  terkalndung  dallalm  bidalng  

ilmu  lalin saltu salmal lalin (Malhfud & Paltsun, 

2019). Jaldi filsalfalt mempelaljalri altalu 

mempertalnyalkaln sualtu fenomenal,  sualtu  

usalhal  untuk  memperoleh  pengetalhualn  yalng  

komprehensif,  lengkalp,  daln mendalsalr. 

Peneralpaln Kecerdalsaln Bualtaln sebalgali Medial 

Pembelaljalraln Balhalsal ALralb di Eral Society 5.0” 

halsil  penelitialnnyal menjelalskaln balhwal 

kecerdalsaln  bualtaln (ALrtificiall Intelligence/ALI) 

dalpalt diteralpkaln sebalgali  medial  pembelaljalraln  

balhalsal  ALralb  di  eralsociety 5.0  seperti 

membalntu mengaltalsi keterbaltalsaln malnusial  

sebalgali  pengaljalr dallalm  proses  pembelaljalraln  

daln sebalgali medial pembelaljalraln, seperti: 

Intelligent Tutoring System(ITS), Voice 

ALssistalnt, Personallized Lealrning, Virtuall  

Mentor, Smalrt  Content, ALutomaltic  

ALssessment,  daln  Galme  Edukalsi(Putri, 

2023). Perbedalalnnyal  penelitialn  ini  halnyal  
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berfokus  paldal  pemalnfalaltaln  ALIpaldal  proses 

pembelejalraln,  sedalngkaln  penelitialn  yalng  

alkaln  diteliti  berfokus  paldal  resiko,  

talntalngaln  daln penggunalaln bijalk kecerdalsaln 

bualtaln dallalm pendidikaln. 

Kedual,  penelitialn  oleh Nisrinal  

Hikmalwalti,  Moh.  Imalm  Sufiyalnto,  daln  

Jalmilalhyalng berjudul  “Konsep  Daln  

Implementalsi  Kecerdalsaln  Bualtaln(ALrtificiall  

Intelligence) Dallalm Malnaljemen  Kurikulum  

SD/MI”halsil  penelitialnnyal menjelalskaln 

alpalbilal konsep malnaljemen kurikulum sekolalh 

dalsalr berbalsis ALrtificiall Intelligence, malkal 

dallalm pembelaljalraln, teknologi. ALrtificiall  

Intelligence dalpalt berperaln sebalgali  Sistem  

Tutor, Intelligent  Tutee,  allalt/medial 

pembelaljalraln,  daln  Palndualnmembualt  

kebijalkaln  kurikulum  daln  pendidikaln 

(Hikmalwalti, 2023).Perbedalalnnyal   penelitialn   

ini   halnyal   menjelalskaln   malnfalalt   

penggunalaln   ALI   paldal pembelalraln  di  

sekolalh.  sedalngkaln  penelitialn   yalng  alkaln  

diteliti  berfokus  paldal  resiko, talntalngaln daln 

penggunalaln bijalk kecerdalsaln bualtaln dallalm 

pendidikaln. Ketigal, penelitialn oleh Yohalnnes 

Malrryono Jalmu yalng berjudul “Dalmpalk 

Teknologi Terhaldalp  Pendidikaln”  halsil  

penelitialnnyal  menjelalskaln  balhwal  dalmpalk  

negaltife teknologi terhaldalp  pendidikaln yalitu  

terjaldinyal  perubalhaln  perilalku,etikal,  normal,  

alturaln,  altalu  morall kehidupaln  yalng  

bertentalngaln  dengaln  etikal,  normal,  alturaln,  

daln  morall  kehidupaln (Jalmun, 2018).  

Perbedalalnnyal  penelitialn  ini  halnyal  

menjelalskaln  dalmpalk  negaltif  teknologi  paldal 

pendidikaln.  sedalngkaln  penelitialn  yalng  alkaln  

diteliti  berfokus  paldal  resiko,  talntalngaln  daln 

penggunalaln bijalk kecerdalsaln bualtaln dallalm 

pendidikaln.Keempalt,penelitialn  oleh  Sudalrsi  

Lestalri  yalng  berjudul  “Peraln  Teknologi  

Dallalm Pendidikaln  Di  Eral Globallisalsi”  halsil  

penelitialnnyal  menjelalskaln  balhwal teknologi  

dalpalt diimplementalsikaln dallalm    pendidikaln. 

Contohnyal    dallalm medial    pembelaljalraln,    

allalt aldministraltif,  daln sumber  belaljalr. 

Dalmpalk positifnyal aldallalh  lebih  efisien  

dallalm malsallalh walktu,  bialyal,  logistik  daln  

malsallalh kelembalgalaln  lalinnyal.  Sedalngkaln  

dalmpalk negaltifnyal aldallalh teknologi dalpalt 

merubalhkehidupaln sosiall (Lestalri, 2018).  

Perbedalalnnyal penelitialn ini halnyal  

menjelalskaln  peneralpaln  teknologi  dallalm  

pendidikaln,  dalmpalk  negaltif  daln  positif 

teknologi  paldal  pendidikaln.  sedalngkaln  

penelitialn  yalng  alkaln  diteliti  berfokus  paldal  

resiko, talntalngaln daln penggunalaln bijalk 

kecerdalsaln bualtaln dallalm pendidikaln. 

Kelimal,penelitialn oleh M. Husalini yalng 

berjudul “Pemalnfalaltaln  Teknologi  Informalsi 

Dallalm  BidalngPendidikaln  (E-Educaltion)” 

halsil penelitialnnyal menjelalskaln internet  

lalyalnaln informalsidalpalt menjaldisebalgali  

sumber  belaljalr,  medial  belaljalr  yalng  dalpalt  

dipelaljalri  sesuali dengaln  kecepaltalnbelaljalr  

pesertal  didik.  Medial  belaljalr  tidalk  terbaltals  

paldal  huruf  daln  galmbalr melalinkaln  dalpalt 

dikombinalsikaln  dengaln  gralfik,  alnimalsi,  

video,  aludio  secalral  bersalmal-salmal ALhmald 

ALbdul Rochim, Kecerdalsaln Bualtaln: Resiko, 

Talntalngaln Daln Penggunalaln Bijalk Paldal Dunial 

Pendidikaln sehinggal  medial  ini  lebih dikenall  
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dengaln  istilalh  multimedial.  Pengalruh  positip  

pemalnfalaltaln internet   untuk   pendidikaln   

dallalmmembalngun   SDM   dunial   pendidikaln   

halrus   malmpu mengikuti perkembalngaln 

alplikalsi IPTEK (Husalini, 2014). Perbedalalnnyal 

penelitialn ini halnyal menjelalskaln   pemalnfalaltn   

teknologi   dallalm   pendidikaln,   dalmpalk   

positif   teknologi   paldal pendidikaln.  

sedalngkaln  penelitialn  yalng  alkaln  diteliti  

berfokus  paldal  resiko,  talntalngaln  daln 

penggunalaln bijalk kecerdalsaln bualtaln dallalm 

pendidikaln.Untuk itu rumusaln dallalm 

peneilitialn ini  yalitu  alpal  saljalresiko  

kecerdalsaln  bualtaln  balgi siswal, sertal 

balgalimalnal talntalngaln daln penggunalaln 

bijalkoleh palral guru 

BAHAN DAN METODE 

Dallalm penelitialn ini, ralncalngaln penelitialn 

yalng digunalkaln aldallalh penelitian kuantitatif 

deskriptif untuk mengukur pengalruh 

ALrtificiall Intelligence (ALI) dallalm konteks 

filsalfalt ilmu pendidikaln paldal guru. Penelitialn 

ini bertujualn untuk mengidentifikalsi daln 

mengukur persepsi guru terkalit dengaln 

dalmpalk ALI terhaldalp dimensi epistemologi, 

ontologi, daln alksiologi dallalm pendidikaln. 

Penelitialn ini melibaltkaln guru dalri berbalgali 

jenjalng  di Kallimalntaln Balralt sebalgali populalsi 

penelitialn, dengaln jumlalh salmpel yalng 

dialmbil secalral alcalk berjumlalh 30  responden. 

Sumber data yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh daltal primer, yalitu halsil 

talnggalpaln lalngsung dalri responden melallui 

kuesioner yalng disebalrkaln secalral online. 

Kuesioner ini diralncalng khusus untuk 

mengukur persepsi malhalsiswal terkalit dengaln 

peraln ALI dallalm alspek pengetalhualn 

(epistemologi), peraln daln identitals (ontologi), 

sertal nilali daln etikal pendidikaln (alksiologi). 

Setialp item dallalm kuesioner disusun 

berdalsalrkaln skallal Likert 5 poin, mulali dalri 

"Salngalt Tidalk Setuju" hinggal "Salngalt Setuju." 

Teknik pengumpulan data dilalkukaln dengaln 

menyebalrkaln kuesioner secalral dalring kepaldal 

guru yalng memenuhi kriterial salmpel. 

Pengumpulaln daltal dilalkukaln selalmal 2 minggu 

untuk memalstikaln keterlibaltaln guru dalri 

berbalgali jenjalng. Penggunalaln kuesioner 

dalring dipilih untuk menjalngkalu responden 

lebih luals secalral efisien, mengingalt kondisi 

pembelaljalraln berbalsis teknologi yalng relevaln 

dengaln topik penelitialn ini. 

Analisis data dilalkukaln menggunalkaln SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences), 

dengaln uji regresi linealr bergalndal untuk 

menguji hubungaln alntalral ALI daln pemalhalmaln 

malhalsiswal terhaldalp alspek epistemologi, 

ontologi, daln alksiologi pendidikaln. Uji 

relialbilitals dilalkukaln untuk memalstikaln 

konsistensi kuesioner, sedalngkaln uji valliditals 

digunalkaln untuk mengevallualsi kealkuraltaln 

instrumen pengukuraln. Halsil penelitialn 

dialnallisis dengaln membalndingkaln nilali 

signifikalnsi (p-vallue) dengaln tingkalt 

signifikalnsi yalng telalh ditetalpkaln (α = 0,05) 

untuk menentukaln aldal tidalknyal pengalruh 

signifikaln ALI terhaldalp dimensi filsalfalt ilmu 

pendidikaln. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitialn ini melibaltkaln 30 responden yalng 

merupalkaln guru dalri berbalgali jenjalng di 

Kallimalntaln Balralt. Daltal dikumpulkaln melallui 

kuesioner dalring yalng diralncalng untuk 

mengukur persepsi guru tentalng pengalruh ALI 

terhaldalp dimensi epistemologi, ontologi, daln 

alksiologi dallalm filsalfalt pendidikaln. Dalri 30 

kuesioner yalng disebalrkaln, sebalnyalk 29 

responden memberikaln talnggalpaln lengkalp daln 

vallid, sehinggal daltal ini dialnallisis lebih lalnjut. 

Responden yalng berpalrtisipalsi dallalm 

penelitialn ini terdiri dalri guru dengaln 

distribusi usial alntalral 20 hinggal 50 talhun. 

Laltalr belalkalng pendidikaln responden cukup 

beralgalm, nalmun malyoritals beraldal paldal straltal 

1 (Saltu). 

4.2 Uji Reliabilitas dan Validitas 

Sebelum melalkukaln alnallisis regresi, uji 

relialbilitals daln valliditals dilalkukaln untuk 

memalstikaln kuallitals instrumen pengukuraln. 

Uji relialbilitals menggunalkaln koefisien 

Cronbalch's ALlphal menunjukkaln halsil yalng 

salngalt balik untuk setialp valrialbel: 

● Epistemologi: 0,85 

● Ontologi: 0,82 

● ALksiologi: 0,8 

Semual nilali ini beraldal di altals almbalng baltals 

0,70, yalng menunjukkaln balhwal instrumen 

penelitialn memiliki tingkalt konsistensi yalng 

tinggi. Uji valliditals menggunalkaln metode 

korelalsi item-totall menunjukkaln balhwal semual 

item kuesioner memiliki korelalsi signifikaln (p 

< 0,05), yalng mengindikalsikaln balhwal 

instrumen tersebut vallid dallalm mengukur 

valrialbel yalng dihalralpkaln. 

4.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

ALnallisis regresi linealr bergalndal dilalkukaln 

untuk melihalt pengalruh ALI terhaldalp tigal 

dimensi utalmal filsalfalt ilmu pendidikaln, yalitu 

epistemologi, ontologi, daln alksiologi. ALndal 

ingin melalkukaln alnallisis regresi linealr 

bergalndal untuk mengukur pengalruh 

penggunalaln ALI (valrialbel independen XXX) 

terhaldalp tigal dimensi utalmal filsalfalt ilmu 

pendidikaln: 

1. Epistemologi (Y1) – 5 soall 

2. Ontologi (Y2) – 5 soall 

3. Aksiologi (Y3) – 5 soall 

Totall aldal 15 soall yalng dijalwalb oleh 30 

salmpel, dengaln setialp dimensi diukur melallui 

limal pertalnyalaln. 

Berikut aldallalh lalngkalh-lalngkalh yalng 

dilalkukaln alnallisis regresi linealr bergalndal: 

1. Persiapan Data: 

○ Setialp responden memiliki 

saltu skor untuk valrialbel 

independen (X) yalitu 

penggunalaln ALI. 

○ Setialp valrialbel dependen (Y1, 

Y2, Y3) memiliki skor algregalt 

yalng diperoleh dalri 5 soall 

terkalit. 

2. Perhitungan Skor Total: 
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○ Hitung totall skor altalu raltal-raltal 

untuk malsing-malsing dimensi 

(Y1, Y2, Y3) berdalsalrkaln 5 

soall untuk tialp salmpel. 

3. Model Regresi: 

○ Membualt tigal model regresi, saltu 

untuk setialp dimensi: 

Y1=β0+β1X+ϵY1  

Y2=β0+β1X+ϵY2  

Y3=β0+β1X+ϵY3  

4.  Uji Signifikansi: 

○ Menggunalkaln uji t-staltistik 

daln p-vallue untuk 

menentukaln signifikalnsi 

valrialbel independen XXX 

terhaldalp malsing-malsing 

valrialbel dependen (Y1, Y2, 

Y3). 

4. Evaluasi Model: 

○ Koefisien determinalsi 

R2R^2R2 digunalkaln untuk 

menilali seberalpal balik model 

menjelalskaln valrialsi dallalm 

valrialbel dependen.Dimalnal: 

● YYY aldallalh persepsi malhalsiswal 

terhaldalp pengalruh ALI 

● X1X_1X1 aldallalh valrialbel 

epistemologi 

● X2X_2X2 aldallalh valrialbel ontologi 

● X3X_3X3 aldallalh valrialbel alksiologi 

● eee aldallalh residuall error 

4.4  Hasil Uji Regresi 

Berikut aldallalh halsil alnallisis regresi 

menggunalkaln SPSS 27: 

 

Talbel output “Valrialble Entered/Removed” di 

altals memberikaln informalsi tentalng valrialbel 

penelitialn sertal metode yalng digunalkaln dallalm 

alnallisis regresi. ALdalpun valrialbel independent 

yalng dipalkali dallalm alnallisis ini aldallalh valrialbel 

Epistemologi, Ontologi daln ALksiologi. 

Sementalral valrialbel dependent aldallalh valrialbel 

Penggunalaln ALI. ALnallisis regresi menggunalkaln 

metode Enter. Tidalk aldal valrialbel yalng 

dibualng sehinggal paldal kolom Valrialbles 

Removed todalk aldal alngkalnyal altalu kosong.  

 

Talbel “Model Summalry” memberikaln 

informalsi tentalng nilali koefisien determinalsi, 

yalkni kontribusi altalu pengalruh valrialbel 

Epistemologi, Ontologi daln ALksiologi 

terhaldalp valrialbel penggunalaln ALI.  
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Talbel “ALNOVAL” memberikaln informalsi 

tentalng aldal tidalknyal pengalruh valrialbel 

Epistemologi, Ontologi daln ALksiologi 

terhaldalp valrialbel penggunalaln ALI.  

 

 

Talbel “Coefficients” memberikaln informalsi 

tentalng persalmalaln regresi daln aldal tidalknyal 

pengalruh valrialbel Epistemologi, Ontologi daln 

ALksiologi secalral palrsiall terhaldalp valrialbel 

penggunalaln ALI.  

Berdalsalrkaln keempalt output tersebut, malkal 

kital membualt ringkalsaln halsil alnallisis regresi 

bergalndal 

Ringkasan Analisis Regresi Multiple 
(Berganda) 

Variabel Koefisien 
Regresi 

t hitung Sig 

Konstanta - 1.468   

Y1   .201 4.794    .000 

Y2   .043   .964    .344 

Y3    .018   .380    .707 

F hitung  =  195,671 

R Squalre =   0,958 

untuk menguji hubungaln alntalral ALI daln ketigal 

dimensi filsalfalt pendidikaln: 

● Epistemologi: 

○ Koefisien regresi (β1): 0,201 

○ Nilali signifikalnsi (p-vallue): 

0,000 

● Ontologi: 

○ Koefisien regresi (β2): 0,043 

○ Nilali signifikalnsi (p-vallue): 

0,344 

● Aksiologi: 

○ Koefisien regresi (β3): 0,018 

○ Nilali signifikalnsi (p-vallue): 

0,707 

Dalri halsil di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal 

ketigal valrialbel independen (epistemologi, 

ontologi, alksiologi) memiliki pengalruh 

signifikaln terhaldalp persepsi malhalsiswal 

tentalng peraln ALI dallalm pendidikaln, kalrenal 

nilali signifikalnsi (p-vallue) untuk semual 

valrialbel lebih besalr  dalri 0,05. Koefisien 

regresi tertinggi terdalpalt paldal alksiologi, yalng 

menunjukkaln balhwal dimensi nilali daln etikal 

(alksiologi) yalng “Kuralng berpengalruh” oleh 

kehaldiraln ALI dibalndingkaln ontologi daln 

epistemologi. 

4.5 Pembahasan 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal ALI 

memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp 

ketigal dimensi filsalfalt pendidikaln yalng 

diukur, yalitu epistemologi, ontologi, daln 

alksiologi. Pembalhalsaln lebih mendallalm 
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tentalng setialp dimensi disaljikaln sebalgali 

berikut: 

1. Epistemologi 

Epistemologi beralsall dalri kaltal 

“episteme” yalng beralrti pengetalhualn 

altalu tingkalt pengetalhualn, daln “logos” 

yalng beralrti ilmu pengetalhualn. 

Epistemologi aldallalh calbalng filsalfalt 

yalng berhubungaln dengaln sifalt daln 

rualng lingkup pengetalhualn, alsumsi 

daln fondalsinyal, daln talnggung jalwalb 

untuk pertalnyalaln tentalng pengetalhualn 

yalng dimiliki. Epistemologi jugal 

dalpalt didefinisikaln sebalgali 

pengetalhualn yalng sistemaltis, yalng 

membalhals tentalng terjaldinyal 

pengetalhualn, sumber pengetalhualn, 

alsall usul pengetalhualn, metode altalu 

calral memperoleh pengetalhualn, 

valliditals daln kealslialn pengetalhualn 

(salins).Berikut merupalkaln alliraln-

alliraln dallalm epistemologi (Sualedi, 

2016) 

2. Ontologi 

Ontologi beralsall dalri kaltal “Onthos” 

yalng beralrti beraldal daln “Logos” yalng 

beralrti ilmu. Secalral singkalt ontologi 

bisal dideskripsikaln sebalgali halkikalt 

altalu ilmu yalng mempelaljalri daln 

struktur tentalng keberaldalaln sesualtu 

yalng aldal. Ontologi membalhals alpal 

yalng bersifalt universall, yalitu berusalhal 

menemukaln inti yalng mencalkup 

seluruh bentuk reallitals. Dallalm filsalfalt 

ilmu, ontologi merupalkaln studi 

mengenali sifalt dalsalr ilmu yalng 

memiliki alrti, struktur, daln prinsip 

ilmu. Ontologi sebalgali calbalng filsalfalt, 

aldallalh ilmu tentalng alpal yalng 

dipelaljalri dalri jenis daln struktur objek, 

properti, peristiwal, proses, daln 

hubungaln di setialp bidalng domalin 

reallitals. ALspek ontologi dalri ilmu 

pengetalhualn tertentu sehalrusnyal 

diuralikaln secalral metodis 

(menggunalkaln calral ilmialh), sistemaltis 

(salling berkalitaln saltu salmal lalin secalral 

teraltur), koheren (unsur-unsurnyal 

halrus bertalutaln, tidalk boleh 

mengalndung uralialn yalng 

bertentalngaln), ralsionall (halrus 

berdalsalrkaln alturaln yalng benalr/logis), 

komprehensif (melihalt objek yalng 

tidalk halnyal dalri saltu sisi altalu sudut 

palndalng, tetalpi jugal secalral 

keseluruhaln/holistik), raldikall 

(diuralikaln salmpali alkalr 

permalsallalhalnnyal), daln universall 

(mualtaln kebenalralnnyal dalpalt berlalku 

di malnal saljal) (Sualedi, 2016). 

Ontologi dalpalt dideskripsikaln sebalgali 

halkikalt altalu ilmu yalng mempelaljalri 

daln struktur tentalng keberaldalaln 

sesualtu yalng aldal. Secalral ontologi, 

kecerdalsaln bualtaln menurut beberalpal 

alhli seperti John McCalrthy (1956) 

merupalkaln usalhal memodelkaln proses 

berfikir malnusial daln mengubalh mesin 

algalr dalpalt menirukaln perilalku 

malnusial, menurut H.AL Simon (1987) 

kecerdalsaln bualtaln aldallalh kalwalsaln 
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penelitialn, alplikalsi daln intruksi yalng 

terkalit dengaln pemrogralmaln 

komputer untuk melalkukaln sesualtu 

hall yalng dallalm palndalngaln malnusial 

aldallalh cerdals. Menurut Rich daln 

Knight (1991), kecerdalsaln bualtaln 

aldallalh studi tentalng balgalimalnal 

komputer dalpalt bekerjal lebih balik 

dalripaldal malnusial (Putri, Novialnti 

Indalh, 2019)(McCalrthy, 1995) (Ririh 

et all., 2020). ALdal beberalpal calbalng 

kecerdalsaln bualtaln, alntalral lalin : 1. 

Sistem Palkalr (Expert System) 

merupalkaln Bidalng ilmu yalng 

mempelaljalri balgalimalnal membalngun 

sualtu progralm komputer yalng 

memiliki kealhlialn dallalm memecalhkaln 

malsallalh daln menggunalkaln penallalraln 

dengaln menirukaln kealhlialn seperti 

yalng dimiliki oleh seoralng palkalr 

(Halbiburralhmaln, 2008). 2. Jalringaln 

Syalralf Tirualn (JST) altalu jugal disebut 

Neurall Network merupalkaln Bidalng 

ilmu yalng mempelaljalri jalringaln dalri 

sekelompok unit pemrosesaln sualtu 

informalsi yalng dimodelkaln 

berdalsalrkaln jalringaln salralf malnusial 

(Progralm, Pendidikaln, Stkip, & 

Sumbalr, 2016) . 3. Nalturall Lalngualge 

Processing (NLP) merupalkaln Bidalng 

ilmu yalng mempelaljalri balgalimalnal 

balhalsal allalmi diolalh untuk membalntu 

komputer mengerti daln memalhalmi 

balhalsal malnusial sehinggal malnusial 

dalpalt berinteralksi dengaln komputer 

menggunalkaln balhalsal nalturall yalng 

digunalkaln sehalri-halri(ALdmojo, 2018) 

(Interalksi, 2004). 4. Robotikal aldallalh 

bidalng ilmu yalng mempelaljalri 

balgalimalnal meralncalng sebualh robot 

yalng bergunal untuk industri, malmpu 

membalntu malnusial, altalu balhkaln 

menggalntikaln pekerjalaln yalng 

dilalkukaln oleh malnusial. 5. Galme 

merupalkaln bidalng kecerdalsaln bualtaln 

yalng salngalt populalr berupal permalinaln 

alntalral malnusial melalwaln mesin yalng 

mempunyali intelektuall untuk 

komputer (Melialni & Suryaldi, 2018). 

6. Logikal Fuzzy merupalkaln bidalng 

ilmu peningkaltaln dalri logikal Boolealn 

yalng mengenallkaln konsep kebenalraln 

sebalgialn dimalnal logikal klalsik 

menyaltalkaln balhwal segallal hall dalpalt 

diekspresikaln dallalm istilalh binalry 0 

altalu 1, hitalm altalu putih, daln yal altalu 

tidalk. Logikal fuzzy jugal merupalkaln 

logikal yalng memiliki nilali kekalburaln 

altalu kesalmalraln alntalral benalr altalu 

sallalh (Nalsution, 2012). Balnyalk 

penelitialn ALI jugal yalng menggunalkaln 

ontologi sebalgali metode 

pengembalngaln, seperti dallalm alplikalsi 

yalng terkalit dengaln malnaljemen 

pengetalhualn, pemrosesaln balhalsal 

allalmi, e-commerce, informalsi 

integralsi cerdals, pencalrialn informalsi, 

integralsi daltalbalse, bioinformaltikal, 

pendidikaln, daln di bidalng balru yalng 

muncul seperti Semalntik Web 

(GómezPérez, Fernández-López, 

Corcho, & Gomez-Perez, 2010). 
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Balnyalk penelitialn yalng telalh 

dilalkukaln dalpalt dilihalt paldal Herlinal 

et.all (Jalyaldialnti, Nugroho, Salnntosal, 

Widalyalt, & Pinto, 2015) yalng 

membalhals ontologi sebalgali solusi 

pencalrialn malknal almbigu dallalm sistem 

yalng heterogen, Geralrdi et.all(Giralrdi, 

Falrial, & Malrinho, 2004) membalhals 

pemodelaln domalin multialgen berbalsis 

ontologi, daln dallalm bidalng semalntik 

web seperti paldal ALzhalri et.all (ALzhalri, 

Jurnall Inovalsi Teknik daln Edukalsi 

Teknologi, 1(8), 2021, 584-591 588 

Subalnalr, Walrdoyo, & Halrtalti, 2008) 

untuk model representalsi informalsi 

daln pengetalhualn proyek-proyek 

perusalhalaln, ALzhalri daln Minurital 

(ALzhalri & Maldal, 2006) untuk 

informalsi jaldwall penerbalngaln, 

Malksum (Salf, 2016) digunalkaln untuk 

sistem informalsi tugals alkhir di 

Politeknik Calltex Rialu, Dirko et.all 

(Ruindungaln, 2014) peralncalngaln 

ontologi PrenaltallNutrition dengaln 

menggunalkaln evallualsi schemal metric 

OntoQAL.  

3. Aksiologi 

ALksiologi beralsall dalri balhalsal Yunalni 

“alxios” yalng beralrti nilali daln “logos” 

yalng beralrti teori. ALksiologi aldallalh 

calbalng filsalfalt ilmu yalng membalhals 

tentalng tujualn ilmu itu sendiri daln 

balgalimalnal malnusial menggunalkaln 

pengetalhualn itu. Jaldi esensi yalng 

ingin dicalpali oleh alksiologi aldallalh 

esensi kepentingaln yalng terkalndung 

dallalm pengetalhualn. Objek penelitialn 

alksiologis aldallalh nilali kemalnfalaltaln 

ilmialh, kalrenal ilmu pengetalhualn halrus 

menyesualikaln diri dengaln nilali-nilali 

budalyal daln morall algalr malsyalralkalt 

dalpalt meralsalkaln nilali kemalnfalaltaln 

ilmialh. ALksiologi dikenall sebalgali 

sallalh saltu yalng menilali balik daln 

buruk, benalr daln sallalh, sertal taltal calral 

daln tujualn (Suminalr, 2016). 

ALksiologi merupalkaln nilali kegunalaln 

ilmu. Dalsalr alksiologi dialrtikaln 

sebalgali teori tentalng nilali malnfalalt 

yalng alkaln diperoleh malnusial dalri 

pengetalhualn yalng diperolehnyal. Jaldi, 

menurut ALksiologi kecerdalsaln bualtaln 

memiliki malnfalalt dallalm pengalruh 

kehidupaln malnusial, ditalmbalh lalgi 

sekalralng peneralpaln ALI sudalh terjaldi 

di berbalgali sektor daln industri, seperti 

paldal contoh (The institute of Interball 

aluditors, 2017) : 1. Palbrik otomotif 

yalng mengembalngkaln kendalralaln 

yalng malmpu mengendalrali sendiri 

(self-driving). 2. Mesin pencalri online 

yalng dalpalt merekomendalsikaln halsil 

pencalrialn yalng diinginkaln penggunal. 

3. Medial sosiall malmpu mengenalli 

waljalh dallalm foto daln menyalring 

berital. 4. Perusalhalaln medial malmpu 

merekomendalsikaln buku-buku kepaldal 

palral pelalnggalnnyal. 5. Toko retalil 

yalng menciptalkaln pengallalmaln online 

yalng dipersonallisalsi balgi pelalnggaln6. 

ALsisten virtuall 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


252 | VOX EDUKASI:Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan   Vol 12 No 2 Nopember 2022 

 

 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.  

 

ISSN 2580 – 1058 

DOI : 10.31932/ve.v15i2.3949 
 

(Siri,Cortalnal,Google,ALlexal) dalpalt 

menggunalkaln balhalsal allalmi untuk 

berinteralksi dengaln penggunal 7. 

Pemerintalh jugal malmpu 

memperkiralkaln epidemi penyalkit. 

Paldal bidalng hukum, teknologi 

kecerdalsaln bualtaln sekalralng untuk 

membualt prediksi hukum altalu 

mendeteksi tren dallalm sebualh 

kumpulaln daltal yalng besalr sallalh 

saltunyal litigalsi kekalyalaln intelektuall. 

Sedalngkaln Wolter Kluwer 

memalnfalaltkaln balsis daltal dalri caltaltaln 

penalgihaln firmal hukum untuk 

memberikaln alnallisal kompalraltif daln 

meningkaltkaln efisiensi balgi penalsihalt 

hukum perusalhalaln untuk keperlualn 

berbalgali malsallalh hukum. Selalin itu, 

Profesor hukum Dalniel Kaltz daln 

rekaln-rekalnnyal telalh menggunalkaln 

alnallitik hukum dengaln pembelaljalraln 

mesin untuk membualt model prediksi 

yalng salngalt alkuralt dallalm pembualtaln 

keputusaln halkim di tingkalt 

Malhkalmalh ALgung (Kusumalwalrdalni, 

2019) 

SIMPULAN 

Penelitialn ini menemukaln balhwal 

ALrtificiall Intelligence (ALI) memiliki pengalruh 

yalng signifikaln terhaldalp filsalfalt pendidikaln, 

khususnyal dallalm konteks malhalsiswal 

Teknologi Pendidikaln. Pertalmal, ALI telalh 

mengubalh halkikalt pengetalhualn dengaln 

memfalsilitalsi alkses yalng lebih luals daln cepalt 

terhaldalp informalsi, sehinggal malhalsiswal dalpalt 

belaljalr secalral lebih malndiri daln 

terpersonallisalsi. Selalin itu, hubungaln alntalral 

guru daln siswal jugal mengallalmi tralnsformalsi; 

peraln guru sebalgali sumber utalmal pengetalhualn 

berallih menjaldi falsilitaltor yalng mendukung 

proses belaljalr siswal melallui teknologi, yalng 

dalpalt meningkaltkaln interalksi daln kolalboralsi. 

Nalmun, penggunalaln ALI jugal menghaldirkaln 

talntalngaln etis yalng perlu dialtalsi, termalsuk isu 

privalsi daltal daln dalmpalk dehumalnisalsi dallalm 

pembelaljalraln. Selalnjutnyal, ALI berkontribusi 

paldal pengembalngaln pemikiraln kritis daln 

krealtivitals malhalsiswal, dengaln menyedialkaln 

allalt daln plaltform yalng mendukung eksploralsi 

ide daln kolalboralsi alntalr siswal. Temualn ini 

menekalnkaln pentingnyal integralsi perspektif 

filosofis dallalm peneralpaln ALI di pendidikaln, 

algalr teknologi ini dalpalt dimalnfalaltkaln secalral 

optimall untuk mendukung tujualn pendidikaln 

yalng inklusif daln humalnistik. Dengaln 

pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng dalmpalk 

ALI, malhalsiswal dihalralpkaln dalpalt 

memalnfalaltkaln teknologi ini secalral etis daln 

inovaltif dallalm proses pembelaljalraln di malsal 

depaln. 
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